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Abstrak
Kondisi eksisting alokasi pita frekuensi untuk fixed wireless access masih tumpang tindih dengan
peruntukan komunikasi wireless lainnya seperti untuk sistem komunikasi selular, microwave link
dan sistem komunikasi satelit. Dari sisi ijin penggunaannya, beberapa pita frekuensi radio untuk
broadband wireless access diberikan secara eksklusif di suatu lokasi dan beberapa pita frekuensi
digunakan secara bersama (sharing).
Pita frekuensi 3,3-3.4 GHz digunakan sebagai alokasi broadband wireless access di Indonesia dan
negara-negara lain dengan satuan unit kanal terkecil 2 MHz. Alokasi frekuensi ini sangat cocok
digunakan untuk implementasi broadband wireless access.
Setelah spektrum frekuensi ditentukan, langkah yang dilakukan oleh regulator adalah
mendistribusikan pita frekuesni yang ada, seberapa besar tiap operator akan mendapatkan
alokasinya dan apakah berlaku nasional atau regional. Oleh karena itu diperlukan kajian teknis
dan ekonomi terhadap perencanaan alokasi frekuensi dan pemberian ijin lisensi spektrum
sehingga bisa bersifat adil.
Kata Kunci : alokasi frekuensi, broadband wireless access
Abstract
The existing condition of frequency bands allocation for fixed wireless access is still overlap with
other wireless communication such as for cellular communication system, microwave link and
satellite communication system. From its usage license, several radio frequency for broadband
wireless access is exclusively provided for some location and several frequency bands with sharing
usage.
Frequency band of 3,3-3.4 GHz is used as broadband wireless access allocation in Indonesia and
other countries with smallest channel unit of 2 MHz. This frequency allocation is very compatible
used for broadband wireless access implementation.
After frequency allocation is defined, regulator should distribute the existing frequency bands
and determine how many allocation will be accesible by each operator and whether it is valid for
national or regional. Therefore it is needed the technical and economic study of frequency
allocation planning and spectrum license, in order to get fair condition.
Keywords : frequency allocation, broadband wireless access
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
Spektrum frekuensi radio merupakan sumber daya alam 
yang terbatas sehingga harus dikelola secara efisien dan efektif. 
Kemajuan teknologi telekomunikasi yang memanfaatkan 
spektrum frekuensi sebagai media transmisi berkembang sangat 
cepat sehingga memunculkan layanan-layanan telekomunikasi 
yang baru. Salah satu layanan telekomunikasi baru yang 
menggunakan spektrum frekuensi tersebut adalah akses pita lebar 
atau yang dikenal dengan broadband wireless access (BWA). 
Berdasarkan working group BWA Institute of Electrical 
and Electronics Engineers (IEEE) 802.16 karakteristik BWA 
adalah dapat menyalurkan akses >1 Mbps. BWA menjadi 
menarik karena berbasis internet protocol yang merupakan basis 
dari jaringan masa depan yang memungkinkan fleksibilitas 
aplikasi layanan, seperti data, suara, video (multimedia). Dengan 
demikian kebutuhan akses pita lebar perlu diatur secara rasional 
agar tujuan awal untuk memberikan nilai tambah dari layanan 
telekomunikasi dapat benar-benar dirasakan oleh pengguna. 
Teknologi Worldwide Interoperability for Microwave 
Access (WiMAX) hadir sebagai teknologi broadband wireless 
access untuk komunikasi broadband yang memiliki kecepatan 
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 akses tinggi dan jangkauan yang luas. Tantangan WiMAX 
terbesar di Indonesia adalah menyangkut regulasi baik alokasi 
frekuensi, proses perijinan, distribusi spektrum frekuensi dan 
standarisasi. 
Sejak bulan Mei 2005, perijinan untuk operator BWA 
baru dihentikan terlebih dahulu dalam rangka menyusun 
kebijakan komprehensif terhadap frekuensi BWA. Terdapat lebih 
dari 100 permohonan ijin penggunaan frekuensi BWA yang 
ditolak Ditjen Postel. 
Pemegang izin frekuensi eksisting untuk layanan BWA 
kesulitan dalam pengembangan jaringannya, karena permohonan 
perluasan ijin stasiun radio di frekuensi BWA belum dapat 





Tujuan penelitian dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 
- melakukan kajian teknis dan ekonomi terhadap 
pengalokasian frekuensi BWA 3,3 GHz berbasis WiMAX 
- melakukan analisis dampak pengalokasian frekuensi BWA 
pada 3,3 GHz terhadap pemerintah maupun operator baik 
dari sisi teknis maupun ekonomi 
- memberikan rekomendasi kepada pemerintah tentang 
regulasi BWA. 
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 1.2 MANFAAT 
Kegunaan penelitian dalam tesis ini adalah sebagai 
berikut: 
- memberikan masukan kepada regulator tentang rencana 
pengalokasian frekuensi BWA. 
- memberikan masukan kepada operator dalam perencanaan 
penggelaran layanan BWA 3,3 GHz dalam hal alokasi 
frekuensi. 
 
1.3 RUMUSAN MASALAH 
Dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan layanan ICT (Information, 
Communication and Telecommunication) khususnya yang hanya 
bisa dilayani dengan pita lebar, maka pemerintah perlu segera 
mengeluarkan regulasi tentang BWA. Masalah yang dibahas 
dalam tesis ini adalah tentang kajian teknis dan ekonomi terhadap 
perencanaan alokasi frekuensi BWA berbasis WiMAX pada 
frekuensi 3,3 GHz di Indonesia. 
 
1.4 BATASAN MASALAH 
Batasan masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah 
sebagai berikut: 
- kajian teknis yang dibahas hanya dari parameter: 
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 ? perbandingan frekuensi pada 3,3 GHz dengan 
frekuensi lain  
? dampak teknis terhadap operator eksisting, hanya 
diwakili oleh salah satu operator 
? kesiapan dukungan perangkat dari vendor 
- kajian ekonomi yang dibahas hanya perhitungan dari 
parameter: 
? pendapatan pemerintah dari BHP frekuensi 
? dampak ekonomi (hanya dari sisi biaya yang 
dikeluarkan untuk migrasi dari eksisting ke 
frekuensi 3,3 GHz berbasis WiMAX) karena 
perubahan alokasi frekuensi pada operator 
eksisting, hanya diwakili oleh salah satu operator. 
Asumsi yang dipakai adalah harga BTS dan harga 
perangkat CPE. 
- hasil akhir dari perencanaan alokasi frekuensi tidak sampai 
kepada penyebutan nama-nama operator pada tiap-tiap kanal 
yang dialokasikan, tetapi hanya berupa pemodelan saja. 
 
1.5 METODE PENELITIAN 
Metode penelitian untuk memecahkan masalah adalah 
analisis data sekunder. Penelitian dilakukan dalam bentuk studi 
literatur serta analisis data sekunder tersebut. Penelitian studi 
literatur berguna di dalam mencari referensi yang tepat. 
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 Sementara analisis data sekunder bertujuan untuk mendapatkan 
analisis data yang obyektif mengenai potensi dampak penataan 
frekuensi BWA pada 3,3 GHz.  
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
- Data optimalisasi penggunaan frekuensi operator BWA 
3,3 dan 3,5 GHz eksisting 
- Data biaya CAPEX migrasi 
- Data jumlah BTS dan jumlah pelanggan operator BWA 
Data-data yang diperoleh akan dilakukan analisis secara teknis 
dan ekonomi. 
 
1.6 BENTUK KELUARAN YANG DIHARAPKAN 
Bentuk keluaran yang diharapkan pada tesis ini adalah sebagai 
berikut: 
- Beberapa alternatif model distribusi frekuensi untuk 
beberapa operator BWA 3,3 GHz. 
- Simulasi perencanaan alokasi frekuensi. 
- Hasil perhitungan asumsi biaya yang diperlukan 
operator untuk migrasi atau mengubah distribusi 
frekuensi. 
 
1.7 SISTEMATIKA PENULISAN TESIS 
Sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 
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 BAB I PENDAHULUAN, berisi tentang Latar Belakang 
Masalah,  Tujuan, Manfaat, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, 
Metode Penelitian, Bentuk Keluaran yang Diharapkan, 
Sistematika Penulisan Tesis 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi tentang Teknologi 
WiMAX , Frekuensi WiMAX, Peluang dan Tantangan WiMAX 
Di Indonesia, Biaya Hak Penggunaan Frekuensi (BHP) 
BAB III MODEL SISTEM, berisi tentang Model Teknoekonomi, 
Model Teknis, Model Ekonomi dan Parameter Penentuan 
Rekomendasi Model Alokasi 
BAB IV ANALISIS DATA DAN SIMULASI, berisi tentang 
Tinjauan Regulasi Eksisting, Analisis Teknis, Analisis Ekonomi, 
Alternatif Model Alokasi Frekuensi, Simulasi Alokasi Frekuensi 
dengan Lisensi Nasional, Simulasi Alokasi Frekuensi dengan 
Lisensi Regional, Simulasi Perhitungan BHP Frekuensi 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN  
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 BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Dari analisis yang terdapat pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Alternatif pilihan untuk perencanaan alokasi frekuensi yaitu 
alokasi merata untuk semua operator, berdasarkan tingkat 
optimalisasi operator eksisting, portofolio perusahaan, 
kepemilikan saham dan performansi operator dalam 
membangun jaringan. 
b. Penentuan model alternatif yang dipilih setidaknya 
memperhatikan aspek keadilan (fairness), ketersediaan 
guardband, performansi operator eksisting dan BHP 
frekuensi. Dengan parameter-parameter tersebut, diperoleh 
model yang terbaik adalah model 5. 
c. Metode duplexing yang dipakai, sebaiknya metode TDD 




Dari pembahasan tesis ini, dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut: 
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 a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar diperoleh alternatif 
pilihan yang mungkin akan lebih baik dari yang sudah 
dilakukan pada tesis ini. 
b. Dalam tesis ini baru menyajikan modelnya penataan frekuensi, 
untuk penataan yang sebenarnya harus memperhatikan data-
data yang harus divalidasi langsung ke operator-operator 
BWA. 
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